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Abstrak: Hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan atau keterampilan menyimak
dongeng kelas Il SD Negeri Pilangkenceng 02
Kecamatan Pilangkenceng masih rendah. Hal ini
disebabkan karena rendahnya kemampuan siswa
dalam menyimak dongeng yang disebabkan

siswa  kurang memahami ketrampilan
menyimak, manfaat yang didapat, teknik
menyimak dan pendekatan guru belum

maksimal. Mengacu kurikulum 2003 dinyatakan
guru bebas memilih metode pendekatan dan
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teknik dalam mengajar.  Setelah dilakukan
penelitian dengan metode penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Pada siklus |
rata-rata nilai siswa kelas 2 adalah 66,79 artinya keterampilan menyimak pada siswa kelas 2 SDN
Pilangkenceng 02 Keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas Il SD Negeri Pilangkenceng 02
Kecamatan Pilangkeneng mengalami peningkatan dari pratindakan. Dan pada siklus 2 rata-rata nilai
naik menjadi 77,11%. Hal ini menunjukkan bahwa metode menyimak dongeng dengan pendekatan
integratif melalui teknik melihat video berhasil dilakukan.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi masyarakat. Dengan
bahasa manusia dapat berhubungan satu sama lain secara efektif. Salah satu
bahasa yang mendunia adalah bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia juga dipelajari
beberapa negara-negara di dunia. Bahasa indonesia menjadi mata pelajaran wajib
disekolah dan sesuai kurikulum 2013 salah satu bagian dari pelajaran bahasa
indonesia adalah materi menyimak.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas |l
SD Negeri Pilangkenceng 02 Kecamatan Pilangkenceng ditemukan bahwa
kemampuan menyimak kelas 2 SD masih belum maksimal. Siswa tidak terbiasa
menyimak dikarenakan pembelajaran masih menggunakan metode lama dan selain
itu jumlah murid yang besar dan pegangan guru yang terbatas.

Sebenarnya kegiatan menyimak lebih banyak dilakukan dari pada ketrampilan
berbahasa yang lain. Paul T. Rankin (dalam Tarigan 2004) dalam sebuah survei,
terdapat 9% menulis, 16% membaca, 30% berbicara dan 45% menyimak. Dari hasil
survei yang ada membuktikan bahwa keterampilan menyimak memegang angka
tertinggi.

Menyimak adalah salah satu faktor penting dalam proses belajar mengajar di
kelas. Dalam proses belajar mengajar khususnya saat guru menjelaskan materi
murid harus mampu menyimak dengan baik. Jika siswa tidak mampu menyimak
dengan baik, tentu materi yang disampaikan guru tidak berhasil. Oleh karena itu
kegiatan menyimak perlu dikuasi dan ditingkatkan dengan baik.

Hasil dari observasi pada siswa kelas 1l SD Negeri Pilangkenceng 02
kecamatan Pilangkenceng diketahui bahwa ketrampilan siswa kelas Il masih rendah.
Siswa sebagai subjek dalam pembelajaran kurang memahami ketrampilan menyimak
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dongeng. Selain itu siswa belum menyadari manfaat yang besar dari kegiatan
menyimak. Disamping itu pendekatan yang dilakukan guru juga masih kurang,
terutama teknik dalam pembelajaran menyimak dongeng kurang bervariasi.

Cara atau teknik yang digunakan untuk ketrampilan menyimak dongeng
adalah teknik atau pendekatan yang sesuai dengan karakter pembelajar anak
usianya. Dengan begitu diharapakan akan terjadi peningkatan pada ketrampilan
menyimak anak. Dan dengan meningkatnya hasil dalam pembelajatan maka akan
berhasil pula proses pembelajaran di kelas. Salah satu solusi yang ditawarkan oleh
peneliti adalah dengan mengenalkan pembelajaran dengan pendekatan integratif dan
teknik melihat video.

METODE
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
terdiri dari 2 siklus dan 4 tahap yaitu; perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi,
seperti dalam gambar berikut.

?’erencanaan Ulang

.

A J

Tindakan
Perencanaan Perencanaan

Pada siklus | kegiatan awal dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa dan
kemampuannya dalam pembelajaran keterampilan menyimak dongeng dengan teknik
melihat video. Sedangkan pada siklus Il lebih pada ketrampilan menyimak dongeng
dengan teknik melihat video.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan siklus 1 dilakukan tes pratindakan. Pada tes ini guru meminta
siswa menyimak dongeng berjudul “Kancil dan Buaya”. Adapun hasilnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 1. Skor Komulatif Menyimak Dongeng Pratindakan

No Kategori Resnktgrng Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat 68-80 0 0 0 911/19=47,95
Baik berkategori
2 | Baik 56-67 7 449 36.84% | cUkup
Cukup 44-55 3 147 15.79%
4 | Kurang 0-43 9 315 47.37%
Jumlah 19 911 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor baik diraih oleh 7 siswa, skor
cukup oleh 3 siswa dan skor kurang oleh 9 siswa. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa skor komulatif menyimak dongeng secara klasikal masih perlu ditingkatkan
lagi.

Tabel 2. Nilai Komulatif Menyimak Dongeng Pratindakan



lLlj_J,h Jurnal Terapan Pendidikan Dasar dan Menengah | 337

STV Volume 2, Nomor 2, Juni 2022 E-ISSN: 2808-3962, P-ISSN: 2807-8527
No Kategori Regnktgrg Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 85-100 0 0 0 é15k2/19=6_0,63k
> | Baik 70-84 7 544 36.849, | DCkatedor cukup
3 | Cukup 55-69 3 180 15.79%
4 | Kurang 0-54 9 428 47.37%
Jumlah 19 1152 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor baik diraih oleh 7 siswa, skor
cukup oleh 3 siswa dan skor kurang oleh 9 siswa. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa skor komulatif menyimak dongeng secara klasikal masih perlu ditingkatkan
lagi. Adapun grafik penjelasannya adalah sebagai berikut:

47 37%

P

Sangat Baik Baik Culkup Kurang

Gambar 1. Grafik Nilai Komulatif Menyimak Dongeng Pratindakan
Dari data di atas dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik,
sedangkan siswa yang memperoleh nilai baik sebesar 36,84%, nilai cukup 15,79%
dan nilai kurang adalah yang paling banyak yakni 47,37%. Adapun perolehan nilai
masing-masing siswa dapat dilihat pada grafik di bawah ini

1.0

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 2. Grafik Pencaran Nilai Pratindakan

Melihat grafik diatas dapat disimpulkan bahwa belum ada siswa yang memperoleh
nilai sangat baik, sedangkan siswa yang memperoleh nilai baik adalah 7 siswa.
Selanjutnya dilakukan tes pada asepek menceritakan isi dongeng pratindakan yaitu
berupa kesesuaian isi dongeng, tokoh dan perwatakan, latar, mimik, pilihan kata dan
penyusunan kalimat.

Tabel 3. Hasil Tes Aspek Kesesuaian Isi Dongeng Pratindakan
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No Kategori ReSnktgpg Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 [sangat Baik 16-20 0 0 0 202/19=10,63
berkategori cukup
2 |Baik 11-15 9 128 47.37%
3 |Cukup 6-10 9 69 47.37%
4 |Kurang 0-5 1 5 5.26%
Jumlah 19 202 100

Berdasarkan tes di atas belum ada siswa yang memperoleh skor sangat baik,
terdapat 9 siswa denan skor baik, 9 siswa dengan skor cukup dan 1 siswa dengan
skor kurang dan rata-rata kelas adalah 202/19=10,63 yang artinya cukup.

Tabel 4. Hasil Tes Aspek Tokoh dan Perwatakan Pratindakan

No Kategori Resnl;[gpg Frekuensi BobotSkor % Rata-rata
1 |Sangat Baik 16-20 0 0 0 182/19=9,58
berkategori
2 |Baik 11-15 9 128 47.37%  |cukup
3 |Cukup 6-10 3 20 15.79%
4 |Kurang 0-5 7 34 36.84%
Jumlah 19 182 100%

Berdasarkan tes di atas belum ada siswa yang memperoleh skor sangat baik,
terdapat 9 siswa dengan skor baik, 3 siswa skor cukup dan 7 siswa skor kurang
dengan rata-rata kelas adalah 182/19=9,58 yang artinya cukup.

Tabel 5. Hasil Tes Aspek Latar Pratindakan

No Kategori ReSnktgrng Frekuensi BobotSkor % Rata-rata
1 |Sangat Baik 9-10 16 144 84.219%  [163/19=8,58
berkategori baik
2 Baik 7-8 2 14 10.53%
3 |Cukup 4-6 1 5 5.26%
4 |Kurang 0-3 0 0 0.00%
Jumlah 19 163 100%

Berdasarkan tes di atas sudah ada siswa yang memperoleh skor sangat baik yaitu
16 siswa, terdapat 2 siswa denan skor baik, 1 siswa dengan skor cukup dan tidak ada
siswa dengan skor kurang. Adapun Rata-rata kelas dalam penilaian menyimak
dongeng aspek latar adalah sebesar 163/19=8,58 dan termasuk dalam kategori baik.
Sehingga jika melihat hasil nilai di atas perlu dilakukan siklusl agar kemampuan
anak-anak semakin meningkat.
Hasil Siklus |
Pada siklus | siswa menyimak dongeng dengan judul “Persahabatan elang dan ayan
jantan”.

Tabel 6. Skor Komulatif Menyimak Dongeng Siklus |

No Kategori R%nktgpg Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 68-80 1 71 5.26% | 973/19=51,21
) berkategori
2 | Baik 56-67 7 444 36.84% | cukup
3 | Cukup 44-55 4 257 21.05%
4 | Kurang 0-43 7 201 36.84%
Jumlah 19 973 100

Berdasarkan tes di atas ada 1 siswa yang memperoleh skor sangat baik, terdapat 7
siswa denan skor baik, 4 siswa dengan skor cukup dan 7 siswa dengan skor kurang.
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Adapun rata-rata skor komulatif yaitu 973:19=51,21.
Tabel 7. Nilai Komulatif Menyimak Dongeng Siklus |

No Kategori R(—:-Snktgpg Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | SangatBaik | 85-100 1 95 5.26% é26|?/19=6_6,79
. erkategori
2 | Baik 70-84 7 548 36.84% cukup
3 | Cukup 55-69 5 318 26.32%
4 | Kurang 0-54 6 308 31.58%
Jumlah 19 1269 100%

Berdasarkan tes di atas ada 1 siswa yang memperoleh skor sangat baik, terdapat 7
siswa denan skor baik, 5 siswa dengan skor cukup dan 6 siswa dengan skor kurang.
Adapun rata-rata skor komulatif yaitu 1269:19=66,79.

Kategori Nilai Komulatif Menyimak
Dongen
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Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 3. Grafik Nilai Komulatif Menyimak Dongeng Siklus |

Berdasarkan grafik di atas kategori nilai komulatif menyimak dongeng adalah sebagai
berikut: 5,36% siswa yang memperoleh nilai sangat baik, terdapat 36,84% siswa
dengan nilai baik, 26,32% siswa dengan nilai cukup dan 31,58% siswa dengan skor

kurang.
pra=
_a——
s
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Gambar 4. Grafik Pencaran Nilai Siklus |
Berdasarkan grafik di atas ada 1 siswa yang memperoleh nilai sangat baik, terdapat 7
siswa denan nilai baik, 5 siswa dengan skor cukup dan 6 siswa dengan skor kurang.
Tabel 8. Hasil Tes Aspek Kesesuaian Isi Dongeng Siklus |

No Kategori Resnktgrng Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 16-20 1 18 5.26% | 198/19=10,42
berkategori
2 | Baik 11-15 9 111 47.37% | cukup
3 | Cukup 6-10 9 69 47.37%
4 | Kurang 0-5 0 0 0.00%
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Jumlah 19 198 100 |

Berdasarkan tabel 8 di atas hasil aspek kesesuaian isi dongen pada siklus | adalah 1
siswa yang memperoleh skor sangat baik, 9 siswa skor baik, 9 siswa skor cukup dan
0 siswa atau tidak ada siwa dengan skor kurang.

Tabel 9. Hasil Tes Aspek Tokoh dan Perwatakan Siklus |

No Kategori ReSnl;[ng Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 16-20 1 16 5.26% | 208/19=10,95
- berkategori
2 | Baik 11-15 10 135 52.63% | cukup
3 | Cukup 6-10 7 52 36.84%
4 | Kurang 0-5 1 5 5.26%
Jumlah 19 208 100

Berdasarkan tes di atas ada 1 siswa yang memperoleh skor sangat baik, terdapat 10
siswa denan skor baik, 7 siswa dengan skor cukup dan 1 siswa dengan skor kurang
dengan rata-rata kelas 208/19=10,95 yang artinya cukup.

Tabel 10. Hasil Tes Aspek Latar Siklus |

No Kategori R%nktgrng Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 9-10 13 123 68.420 | 170/19=8,95
- berkategori
2 | Baik 7-8 4 11 21.05% | paik
3 | Cukup 4-6 2 36 10.53%
4 | Kurang 0-3 0 0 0.00%
Jumlah 19 170 100

Berdasarkan hasil tes aspek latar pada siklus 1 di atas ada 13 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 4 siswa dengan skor baik, 2 siswa dengan
skor cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang. Adapun rata-rata kelas dalam
hasil tes menyimak dongeng aspek latar adalah sebesar 170/19=8,95 yang artinya
baik.

Tabel 11. Hasil Tes Aspek Mimik Siklus |

No Kategori Resnktgrng Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 9-10 16 122 84.21% | 169/19=8,89
- berkategori
2 | Baik 7-8 3 47 15.79% | paik
3 | Cukup 4-6 0 0 0.00%
4 | Kurang 0-3 0 0 0.00%
Jumlah 19 169 100

Berdasarkan hasil tes aspek mimik pada siklus 1 di atas ada 16 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 3 siswa dengan skor baik, dan tidak ada
siswa dengan skor cukup dan kurang. Adapun rata-rata kelas dalam penilaian
menyimak dongeng pada aspek ini adalah 169/19=8,89 yang artinya baik.

Tabel 12. Hasil Tes Aspek Pilihan Kata Siklus |

No Kategori Rentang Skor | Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 9-10 6 59 31.58% | 135/19=7,11
- berkategori
2 | Baik 7-8 4 31 21.05% | paik
3 | Cukup 4-6 9 45 47.37%
4 | Kurang 0-3 0 0 0.00%
Jumlah 19 135 100
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Berdasarkan hasil tes aspek pilihan kata pada siklus 1 di atas ada 6 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 4 siswa dengan skor baik, 9 siswa dengan
skor cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang. Adapun rata-rata kelas dalam
penilaian aspek ini adalah 135/19=7,11 yang artinya baik.

Tabel 13. Hasil Tes Aspek Penyusunan Kalimat Siklus |

No Kategori Resnktgpg Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 9-10 9 86 47.37% | 150/19=7,89
) berkategori
2 | Baik 7-8 6 45 31.58% | pajk
3 | Cukup 4-6 4 19 21.05%
4 | Kurang 0-3 0 0 0.00%
Jumlah 19 150 100

Berdasarkan hasil tes aspek penyusunan kalimat pada siklus 1 di atas ada 9 siswa
yang memperoleh skor sangat baik, terdapat 6 siswa dengan skor baik, 4 siswa
dengan skor cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang. Adapun rata-rata kelas
dalam hasil tes menyimak dongeng pada aspek ini adalah 150/19=7,89 yang artinya
ballik.

Tabel. 14 Hasil Observasi Siklus |

Ya Tidak
Keterangan 'Jé'_m'ah Persentase Jg_mlah Persentase
1. Sikap Positif
a. Serius mengikuti pembelajaran 13 63,42 i 3053
menyimak dongeng
b. Menyimak dengan penuh perhatian 13 oG 42 33 30,58
c.  Keberanian menceritakan isi 13 63,42 i 3053
d. Mengikuti proses dengar- cerita 7 3684 12 63,16
denogan baik
4 Sikap Megatif
e. Meremehkan kegiatan menyimak 3 15,749 16 84,21
. Mengganggu teman 0 0 19 100
Berbicara sendiri saat menyimak 3 15,749 16 84,21
Mengeluh pada saat diberi fugas 4 21,05 15 78,95
untuk melakukan proses melihat
viden
i. Menyimak tidak serius 4 21,05 15 78.95

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dalam
ketrampilan menyimak dimana segala hal yang dilakukan terjadi peningkatan atau
trend yang positif.
Hasil Jurnal

1. Jurnal Siswa

Tabel 15 Hasil Jurnal Siswa Siklus |

Mo | Pilihan Jawsab=an Freluensi Parsentase
1. |a.va . 18 e, 24 21%
b. Tidak b. 3 b. 15, 732%
2. ja. Kudah la. 15 ETE =R e
b. Tidak Mudakh b4 b, 21 05%
3. l=. ¥a ERls] jm. 31 _58%
b. Tidak b. 13 b. 58 42%
4. . Senang . 18 . D8 T8
|l:. Tidak S=nang b. 1 b, 5,28%
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Berdasarkan hasil jurnal di atas dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik dan senang
terhadap pembelajaran yang dilakukan.

2. Jurnal Guru

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapat nilai rendah
secara keseluruhan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, meskipun ada

beberapa siswa yang masih kurang baik. Setelah itu dilakukan refleksi siklus 1 dan
silus 2.

Tabel 16. Skor Komulatif Menyimak Dongeng Siklus 11

Mo Kategon Rentang | Frekuensi | BobotSkor o Rata-rata
Skor
1 [Sangsat Baik G3-80 G 449 31.58% 1156/18=80,54
2 [Baik 5G-E7 7 433 36.adn | Derkategen baik
3 |Cukup 44-55 5] 284 31.58%
4 |Kurang 0-43 Q 0 0.00%
Jumiah 19 1158 100

Tabel 17. Nilai Komulatif Menyimak Dongeng Siklus Il

Ha Kateanm W Emshuensi. | BnbofSkor % Rata-rata
1 | Sangat Baik 85-100 & B0 31525 | 146512=77.11
? | Baik 7084 7 520 36045 | PRAlRaRd.balk
3 | Cukup 55-60 & 375 31.563%
4 | Kurang 0-54 i} 0 0.00%

Jumlsh, 19 1485 100%

Berdasarkan nilai komulatif pada siklus 2 di atas ada 6 siswa skor sangat baik, 7
siswa baik, 6 siswa cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang dengan rata-rata
1465:19=77,11.

PR

Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 5. Grafik Nilai Komulatif Menyimak Dongeng Siklus Il
Berdasarkan grafik pada siklus 2 di atas ada 31,58% siswa yang memperoleh skor
sangat baik, terdapat 36,84% siswa dengan skor baik, 31,58% siswa dengan skor
cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang.

Hasil Tes pada Aspek-aspek Menceritakan Isi Dongeng Siklus I
1. Hasil Tes Aspek Kesesuaian Isi Dongeng Siklus Il
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Tabel 18. Hasil Tes Aspek Kesesuaian Isi Dongeng Siklus Il

No Kategori Rentang | Frekuensi | BobotSkor % Rata-rata
1 |Sangat Baik 15653[} 6 104 31.58% 242/19=12,74
2 [Baik 11-15 7 91 36.84% | perkategori baik
3 |Cukup 8-10 6 47 31.58%
4 |Kurang 0-5 0 0 0.00%

Jumlah 19 242 100

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ada 6 siswa dengan skor sangat baik, 7
siswa baik, 6 siswa skor cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang. Adapun
rata-rata kelas pada aspek kesesuaian ini adalah 242/19=12,74 artinya baik.

2. I|—|asil Tes Aspek Tokoh dan Perwatakan Siklus Il

Tabel 19. Hasil Tes Aspek Tokoh dan Perwatakan Siklus Il

No Kategori Rentang | Frekuensi| BobotSkor % Rata-rata
1 [Sangat Baik 1%535 6 110 31.58% 248/M19=13,05
2 |Baik 11-15 6 78 31589 | Perkategori balk
3 |Cukup 6-10 7 60 36.84%
4 |Kurang 0-5 0 0 0.00%

Jumlah 19 248 100

Berdasarkan hasil tes tokoh dan perwatakan pada siklus 2 di atas ada 6 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 6 siswa dengan skor baik, 7 siswa dengan
skor cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang. Adapun rata-rata kelas dalam
aspek ini adalah 248/19=13,05 artinya baik.
3. Hasil Tes Aspek Latar Siklus I

Tabel 20. Hasil Tes Aspek Latar Siklus Il

No Kategori Rentang |Frekuensi|BobotSkor % Rata-rata
1 |Sangat Baik gﬁo(; 13 130 68.42% 163/19=8,58
2 [Baik 78 3 24 15.79% | Perkategori bak
3 |Cukup 4-8 0 0 0.00%
4 [Kurang 0-3 3 9 15.79%
Jumiah 19 163 100

Berdasarkan hasil tes aspek latar pada siklus 2 di atas ada 13 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 3 siswa dengan skor baik, 0 siswa dengan
skor cukup dan t3 ada siswa dengan skor kurang. Adapun rata-rata kelas dalam hasil
tes menyimak dongeng aspek latar adalah sebesar 163/19=8,58 artinya baik.

4. Hasil Tes Aspek Mimik Siklus 1l
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Tabel 21. Hasil Tes Aspek Mimik Siklus I

No Kategori Rentang |Frekuensi|BobotSkor, % Rata-rata
Skor

1 |Sangat Baik 9-10 15 143 78.95% 174/19=9,16

2 [Baik 7-8 2 31 21.05% | eriatedon sangat

3 |Cukup 4-6 0 0 0.00%

4 |Kurang 0-3 0 0 0.00%

Jumlah 19 174 100

Berdasarkan hasil tes aspek mimik pada siklus 2 di atas ada 15 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 4 siswa dengan skor baik, dan tidak ada
siswa yang mendapat skor cukup dan kurang.

5.Hasil Tes Aspek Pilihan Kata Siklus Il

Tabel 22. Hasil Tes Aspek Pilihan Kata Siklus Il

No| Kategori | Rentang |FrekuensijBobotSkor % Rata-rata
1 |Sangat Baik g!(% 13 123 68.42% 165/19=8,68
2 |Baik 78 | 6 2| aigew | Cerkategoribak
3 |Cukup 4-6 0 0 0.00%
4 [Kurang 0-3 0 0 0.00%

Jumlah 19 165 |, 100

Berdasarkan hasil tes aspek pilihan kata pada siklus 2 di atas ada 13 siswa yang
memperoleh skor sangat baik, terdapat 6 siswa dengan skor baik, dan tidak ada
siswa dengan skor cukup dan kurang.

6.Hasil Tes Aspek Penyusunan Kalimat Siklus Il

Tabel 23. Hasil Tes Aspek Penyusunan Kalimat Siklus Il

No Kategori Rentang | Frekuensi| BobotSkor % Rata-rata
1 [Sangat Baik g-k10(; 12 114 63.16% 164/19=8,63
2 |Baik 7-8 6 a4 3158% | Cerkategori baik
3 |Cukup 4-6 1 6 5.26%
4 |Kurang 0-3 0 0 0.00%

Jumlah 19 164 100

Berdasarkan hasil tes aspek penyusunan kalimat pada siklus 2 di atas ada 12 siswa
yang memperoleh skor sangat baik, terdapat 6 siswa dengan skor baik, 1 siswa
dengan skor cukup dan tidak ada siswa dengan skor kurang. Adapun rata-rata kelas
dalam hasil tes menyimak dongeng pada aspek ini adalah 164/19=8,63 artinya baik.
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|Tabe|. 24 Hasil Observasi Siklus Il
Keterangan Ya Tidak
Jumlah | Persen | Jumlah | Persen
Siswa tase Siswa | tase
1. Sikap Positif
a. Serius mengikuti pembelajaran 16 84,21 3 15,79
menyimak dongeng
b. Menyimak 16 84,21 3 15,79
c. Keberanian menceritakan isi 15 78,95 4 21,05
d. Mengikuti proses dengar- cerita dengan baik 15 78,95 4 21,05
2. Sikap eqgatif
e. Meremehkan kegiatan menyimak 3 15,79 16 84,21
f. Mengganggu teman pada saat menyimak 0 0 19 100
g. Berbicara sendiri pada saat menyimak 3 15,79 16 84,21
h. Mengeluh pada saat diberi tugas untuk 3 15,79 16 84,21
melakukan proses melihat video

1. Jurnal Siswa

Tabel 25 Hasil Jurnal Siswa Siklus Il

No. Pilihan Jawaban Frekuensi Persentase
1. ja.Ya a. 16 a. 84,21 %
b. Tidak b. 3 b. 15,79 %
2. |a. Mudah a. 16 a. 84,21%
b. Tidak Mudah b.3 b. 15,79%
3. . Ya a. 4 a. 21,05%
b. Tidak b. 15 b. 78,95%
4. |a. Senang a. 18 a. 94,74%
b. Tidak Senang b. 1 b. 5,26%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam
ketrampilan menyimak dongeng yang mana siswa tertarik dan sennag mengikuti
pembelajaran tersebut.

2. Jurnal Guru

Pada jurnal ini meliputi: kesipaan siswa, keaktifan siswa, tanggapan, perubahan
perilaku, dan tugas pembelajaran.

Hasil Wawancara

Melihat haisl wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa tertarik dan senang
mengikuti pembelajaran ketrampilan menyimak dongeng dengan pendekatan
integratif melalui teknik melihat video.

Refleksi Siklus 1l

Terdapat kenaikan signifikan dimana siswa antusias dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran ketrampilan menyimak denganbaik.

KESIMPULAN

Keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas 1l di SD Negeri
Pilangkenceng 02 Kecamatan Pilangkeneng mengalami kenaikan yang signifikan.
Setelah melaksanakan pembelajaran menyimak dongeng melalui pendekatan
integratif didapatkan 66,79 rata-rata pada siklus | dan menjadi 77,11 pada siklus I
yakni meningkat sebesat 10,32%. Sehingga hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa
lebih antusias saat pembelajaran menyimak dongeng melalui pendekatan integratif
melalui teknik melihat video.
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